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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI CAHAYA UNTUK
SISWA SMP/MTS KELAS VIII

Isfia Imanyyka
12690008

INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran IPA
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Cahaya dan mengetahui
kualitas modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi Cahaya yang telah dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan 4-D. Model pengembangan ini memiliki 4
langkah utama yaitu (1) Define, (2) Design, (3) Develope, (4) Disseminate.
Penelitian ini dibatasi pada langkah Develop, yaitu sampai pada tahap validasi
penilaian oleh para ahli dan guru IPA. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar validasi dan lembar penilaian untuk ahli. Penilaian kualitas produk
menggunakan skala likert dengan 4 skala yang dibuat dalam bentuk checklist.
Analisis data penelitian menggunakan analisis deskritptif. Hasil penelitian yang
berupa data kualitatif diubah menjadi data kuantitatif untuk memperoleh skor
penilaian. Setelah itu data kuantitatif diubah lagi ke kualitatif untuk menentukan
kualitas modul IPA.

Hasil penelitian diperoleh bahwa modul IPA berbasis Problem Based Learning
pada materi Cahaya telah berhasil dikembangkan melalui beberapa proses/tahapan,
yaitu analisis karakteristik siswa; analisis kurikulum dan materi; desain dan
pembuatan produk awal; validasi dan revisi tahap pertama; penilaian kualitas
produk dan revisi tahap kedua. Modul IPA berbasis Problem Based Learning
disajikan dalam bentuk buku full colour. Secara garis besar modul ini memuat
materi cahaya yang disajikan berdasarkan sintak Problem Based Learning (PBL).
Kualitas modul IPA berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA
adalah Sangat Baik (SB) dengan rata-rata skor bertutut-turut adalah 3,46, 3,50, dan
3,38.

Kata kunci: Pengembangan, Modul IPA, Problem Based Learning, Cahaya.



THE DEVELOPMENT OF SCIENCE MODULE BASED ON PROBLEM
BASED LEARNING (PBL) IN THE TOPIC OF LIGHT FOR JUNIOR
HIGH SCHOOL STUDENT GRADE VIII

Isfia Imanyyka
12690008

ABSTRACT
This research is aimed to develop the science module based on Problem Based
Learning (PBL) model in the topic of light and to obtain the quality of the science
module that has been developed.

This research is a Research and Development (R&D) model using 4-D
development method. The development method has 4 main steps; (1) Define, (2)
Design, (3) Develope, (4) Disseminate. This research is limited to the Develop step,
to the stage of validation of the assessment by the experts and science teachers. The
research instruments are validation and assessment sheets for the experts. Product
quality assessment uses a Likert scale with 4 scales made in the checklist form.
Descriptive analysis is used to analyze the data. The results of the research as
qualitative data are converted into quantitative data to obtain the assessment score.
In the end, the quantitative data is translated into qualitative to determine the quality
of the science module.

The results find that the Problem Based Learning-based science module on the
Light topic has been successfully developed through several stages: the analysis of
student characteristics; curriculum and material analysis; initial product design and
manufacturing; validation and revision of the first stage; product quality assessment
and second stage revision. The Problem Based Learning-based science module is
presented in the form of a full color book. Broadly speaking, this module contains
light material that is presented based on the syntax of Problem Based Learning
(PBL). The quality of the science module that is based on the assessment of material
experts, media experts, and science teachers is Very Good (SB) with the average
score are 3.46, 3.50, and 3.38.

Kata kunci: Development, Science Module, Problem Based Learning, Light.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik. Dalam
hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan
(desain) sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan (Hamzah Uno, 2008: 3). Cara
pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh
terhadap kebermaknaan pengalaman bagi peserta didik. Dalam pedoman
pengembangan Kurikulum 2013 disebutkan bahwa pembelajaran sains
ditingkat SMP/MTs dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan yaitu
memadukan berbagai aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Pembelajaran IPA yang dilaksanakan berbasis keterpaduan dikemas secara
kontekstual dekat dengan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu peserta
didik membutuhkn sarana dalam bentuk media pembelajaran untuk
mendukung proses pembelajaran yang dapat mendukung terjadinya proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pembelajaran IPA akan semakin bermakna jika dalam proses
pembelajarannya mampu memberikan pengalaman belajar kepada peserta
didik agar dapat meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap urgensi
pembelajaran IPA. llmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,



atau prinsip-prinsip, tetapi merupakan suatu proses penemuan (Kemendikbud.
2013: 175). Problem Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang dipandang sejalan dengan prinsip Kkurikulum 2013
menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approch). Problem based
Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang dirancang
untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir,
kemampuan menyelesaikan masalah, dan kemampuan kognitifnya sehingga
menjadi peserta didik yang mandiri (Arends, 2008:43). Melalui Problem based
Learning peserta didik akan dihadapkan pada permasalahan yang ada di dunia
nyata yang lebih kontekstual sehingga peserta didik dapat terlatih menghadapi
berbagai permasalahan dan dapat mengkonstruksi pengetahuan secara utuh
sehingga dapat menjadi sumberdaya manusia yang mamapu.

Sumber belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran untuk
menunjang kualitas pembelajaran, pemahaman, dan hasil belajar peserta didik.
Hakikat pembelajaran IPA adalah berfokus pada peserta didik yang
menekankan keaktifan dan menuntut peserta didik untuk belajar mandiri.
Kemampuan kognitif yang tidak sama antara satu peserta didik dengan peserta
didik lainnya bisa terfasilitasi dengan adanya modul. Modul merupakan paket
belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang
direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan belajar (Mulyasa, 2003: 44). Modul berbasis PBL dapat
menjadi salah satu altrnatif untuk memfasilitasi peserta didik agar bisa belajar

secara mandiri.



Berdasarkan observasi dan wawancara di SMP IT Raudhatus Salaam
Sleman Yogyakarta diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik dan
penguasaan peserta didik kelas V111 terhadap mata pelajaran IPA masih rendah
khususnya pada materi cahaya mempunyai nilai rata rata 60,8 yang masih jauh
dari KKM sebesar 75. Peserta didik cenderung menghafalkan materi
pembelajaran yang terdapat di buku paket dan menerima materi yang diberikan
guru daripada mengkonstruksi pengetahuan itu sendiri. Hal ini dapat dilihat
dalam proes pembelajaran IPA peserta didik belum dilibatkan dalam proses
penemuan pengetahuan dan konsep sehingga ketrampilan pemecahan
permasalahan peserta didik masih kurang. Kurikulum 2013 revisi sendiri baru
akan diterapkan di kelas VIII pada tahun ajaran 2019/2020 mendatang yang
tentunya dibutuhkan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik
pembelajran kurikulum 2013.

Ketersediaan buku paket yang ada di tahun ajaran sebelumnya belum bisa
memenuhi kebutuhan peserta didik terhadap sumber belajar yang ada. Peserta
didik hanya bisa menggunakan buku yang tersedia didalam kelas dan tidak bisa
meminjam buku untuk dibawa pulang karena minimnya ketersediaan buku
tersebut. Buku paket hanya boleh digunakan di dalam ruang kelas, setiap dua
orang peserta didik boleh menggunakan 1 buku paket secara bersam-sama.
Menurut keterangan guru IPA kelas VIII mata pelajaran IPA sendiri hanya
memperoleh porsi 2 jam pelajaran dalam 1 minggu yang dirasa masih sangat
kurang, selain itu peserta didik merupakan peserta didik yang tinggal di

pesantren sehingga minat peserta didik terhadap IPA masih kurang bahkan



dalam pembelajaran sehari-hari mereka cenderung pasif karena sudah lelah
dengan mata pelajaran dari pesantren.. Mengingat kemampuan kognitif peserta
didik yang berbeda-beda, jam pelajaran IPA yang masih kurang, serta
kebutuhan sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 revisi tentu
ketersedian modul sebagai salah satu sumber belajar mandiri peserta didik
sangat diperlukan. Ketersediaan modul IPA untuk peserta didik SMP IT
Raudhatus Salaam masih belum tersedia di sekolah tersebut sehingga peserta
didik masih kurang terfasilitasi untuk bisa belajar secara mandiri.

Beberapa penelitian yang menerapkan pembelajaran berbasis Problem
based Learning dengan media bahan ajar berupa modul dalam proses kegiatan
pembelajarannya memiliki dampak positif. Salah satunya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Masintha (2015) menunjukan bahwa modul berbasis
model Problem Based Learning efektif dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Kampen, dkk (2004) dengan
judul “Teaching a Single Physics Module through Problem Based Learning in
a Lecture-Based Curriculum” menunjukan bahwa hasil uji coba modul
menunjukan modul memenuhi Kkriteria dengan penilaian yang tinggi sehingga
disimpulkan dapat diimplementasikan dan efektif untuk menunjang pelajaran
sosial pada siswa kelas VII1I.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat

diidentifikasi permasalahan yang ada, yaitu:



1.

Hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII pada mata pelajaran IPA
belum mencapai KKM.

Belum tersedianya modul yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku
sebagai bahan belajar mandiri bagi peserta didik di SMP IT Raudhatus
Salaam Yogyakarta.

Materi cahaya belum disampaikan secara maksimal karena keterbatasan

waktu pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul

pembelajaran IPA berbasis problem based learning pada materi cahaya untuk

peserta didik kelas VIII SMP/MTs. Modul IPA dikembangkn berdasarkn

kurikulum 2013.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis model
Problem Based Learning pada materi Cahaya?
Bagaimana kualitas modul pembelajaran IPA berbasis model Problem

Based Learning pada materi Cahaya?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:
Menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
pada materi cahaya untuk siswa SMP/MTs kelas VIII.
Mengetahui kualitas modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based

Learning pada materi cahaya untuk siswa SMP/MTs kelas VIII.



. Manfaat Penelitian
Hasil pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based
Learning pada materi Cahaya diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi peneliti
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penulisan karya ilmiah
b. Menambah pengetahuan tentang mnegembangkan modul berbasis
Problem Based Learning (PBL)
2. Bagi peserta didik
a. Sebagai bahan ajar penunjang bagi peserta didik dalam pembelajaran
IPA dan belajar secara mandiri khususnya pada materi cahaya.
3. Bagi Guru
a. Menjadi alternatif untuk menjadi modul pembelajaran IPA berbasis
Problem Based Learning pada materi cahaya bagi peserta didik SMP
IT Raudhatus Salaam Yogyakarta.
. Spesifikasi Produk yang akan dikembangkan
Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa modul dengan
spesifikasi sebagai berikut:
1. Modul IPA berbasis Problem Based Learning (PBL) dibuat dengan
Microsoft Word dan Gravit Designer.
2. Modul yang dikembangkan dicetak berwarna dengan kertas A4 ukuran 21
X 29,7 cm.
3. Modul yang dikembangkan mengacu pada KD 3.12 Mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan



penglihatan manusia, dan prinsip kerja alat optic dengan difokuskan materi
cahaya dengan sub materi sifat sifat cahaya pada cermin dan lensa.

4. Modul pembelajaran IPA yang dikembangkan berbasis Problem Based
Learning (PBL) sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 revisi dengan
pendekatan ilmiah.

5. Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning (PBL) disususn
untuk peserta didik kelas VII1.

6. Bagian bagian pada modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based
Learning (PBL) antara lain: Halaman modul/ cover, Pendahuluan (kata
pengantar, peta konsep, deskripsi modul, kompetensi, petunjuk
penggunanan, penyajian permasalahan mengiringi uraian materi dan contoh
soal, evaluasi, penutup/daftar pustaka.

7. Penyususnan modul mengacu pada sintak Problem Based Learning.

H. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang dibatasi
pada tahap develop (pengembangan) yaitu pada tahap penilaian. Pada
penelitian pengembangan ini peneliti hanya bertujuan untuk mengembangkan
produk, dan mengetahui kualitasnya.
I. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa
definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan

modul ini, sebagai berikut:



1.

Metode penelitian dan pengembangan (research and development) adalah
proses-proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk-produk pendidikan (Borg & Gall, 1983: 772).

Pembelajaran IPA merupakan ilmu dengan pokok bahasan alam dan segala
isinya. bidang kajian IPA di tingkat SMP/MTs meliputi energi dan
perubahannya, bumi dan alam semesta, mahluk hidup dan proses
kehidupam, materi dan sifatnya, yang mana sangat berperan membantu
peserta didik memahami fenomena alam.

Modul yaitu suatu bahan ajar unit lengkap yang terdiri dari materi,
rangkaian kegiatan belajar dan evalusi yang disusun untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar secara mandiri agar dapat mencapai tujuan
yang dirumuskan.

Problem Based Learning (PBL) yaitu suatu pendekatan pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
peserta didik untuk belajar, memecahkan masalah, dan untuk memperoleh

pengetahuan dan konsep yang esensial dari suatu materi.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan yang
penulis lakukan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan modul IPA modul IPA berbasis Problem
Based Learning pada Materi Cahaya yang dikembangkan berdasarkan
kebutuhan yng meliputi analisis kurikulum, analisis peserta didik dan
analisi materi di SMP IT Raudhatus Salaam Sleman. Analisis
kebutuhan tersebut ditindaklanjuti dengan pemilihan bahan ajar
berupa modul IPA.

2. Kualitas modul IPA modul IPA berbasis Problem Based Learning
dinilai sangat baik (SB) oleh ahli materi, ahli materi, dan guru IPA

dengan perolehan rerata 3,46; 3,50; dan 3,38.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan ini memiliki bebrapa ketrbatasan
penelitian yaitu penelitian hanya dilakukan sampai tahap develop yang
dibatasi pada tahap validasi penilaian karena waktu studi peneliti yang

sudah selesai.
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C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan

1. Saran pemanfaatan modul IPA
Peneliti mengharapkan agar ahasil dari pengembangan modul IPA
berbasis Problem Based Learning pada Materi Cahaya dapat digunakan
peserta didik sebagai salah satu referensi untuk belajar mandiri
khusunya pda materi IPA kelas VIII.

2. Pengembangn modul IPA
Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya mengembangkan
modul samapi prosedur pengembangan tahap Develop (uji
pengembangan) yang dibatasi hanya sampai pada penilaian validasi
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk uji coba terbatas
dan uji luas hingga tahap Dessiminate (penyebarluasan) agar produk

lebih baik dan dapat diuji bagaimana keefektifan modul ini.
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Lampiran 1 Hasil Validasi
Lampiran 1.1 Identitas Validator

A. Validator Instrumen

Nama Endang Sulistyowati, M.Pd.I
Instansi UIN Sunan Kalijaga
Bidang Keahlian Pend. Matematika

B. Validator Modul Ahli Materi

Nama Dr. Winarti, S.Pd., M.Pd.Si
Instansi UIN Sunan Kalijaga
Bidang Keahlian Pend. Fisika

C. Validator Modul Ahli Media

Nama Drs. H. Aris Munandar, M.Pd

Instansi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa

Bidang Keahlian Pend. Fisika




Lampiran 1.2 Validasi Instrumen Penelitian

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Anclang Culic{yowab , M .1
NIP . 19630419 199903 2co!
Instansi - Yeodo  Vewn WA S Wr‘?"

Bidang Keahlian

menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap instrument penelitian yang berjudul

“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada

Maieri Cahaya uniuk siswa SMP/MT5s kelas VIII” yang disusun oleh:

Nama . Isfia Imanyyka
NIM : 12690008

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan maka instrument tersebut:

Tidak Valid (TV)

Valid dengan Revisi (VDR) /

Valid Tanpa Revisi (VTR)

Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindak lanjuti secbagaimana mestinya guna

menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan,

Validator,

—

NIP. 9630419 199962 2 co:
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN (AHLI MEDIA)

Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Cahaya untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIII

No. Pernyataan . Saran
VIR | VDR | TV
Aspek Struktur Modul
1. | Kualitas sampul modul v
2. | Penyajian materi dalam modul o7
3. | Kesesuaian pemilihan ilustrasi/gambar {
4. | Pemilihan format dan desain penyusunan modul |
5. | Daya tarik keseluruhan modul &
Aspek Karakteristik Modul
6. | Penyajian materi yang dapat membuat siswa
mampu membelajarkan diri sendiri (Se/f o
Instructional)
7. | Penyajian komponen penyusunan modul secara
utuh (Self Contained) o
@ Penggunaan modul tidak harus digunakan
Bersama-sama dengan media pembelajaran lain J
(Stand Alone)
9. | Kesesuian (4daptive) modul terhadap
perkembangan ilmu v
10. | Kemudahan pemakaian modul (User Friendly) o
Aspek Kegrafikan _
11. | Kemudahan bentuk dan ukuran huruf untuk
dibaca (tipografi) v




Saran dan Catatan:

Tuckhv man Gdab M}-a*‘ oUC(,‘unC;FﬁM d&r\c(an RV

83

Yogyakarta, 29 A%\XE\US 2o\A

Ahli Materi
Valida e

NIP. 9630414 199912 zcor




LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA

Penilaian
No. Pernyataan .
) SB’B!TBISTB_
Aspek Struktur Modul
1. | Kualitas sampul modul \V
2. | Penyajian materi dalam modul V4
3. | Kesesualan pemilihan ilustrasi/gambar v
4. | Pemilihan format dan desain penyusunan modul v
5. | Daya tarik keseluruhan modul N/
| Aspek Karakteristik Modul .
6. | Penyajian materi yang dapat membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) Vv’
7. | Penyajian komponen penyusunan modul secara utuh
(Self Contained) \/
8. | Penggunaan modul tidak harus digunakan Bersama-
sama dengan media pembelajaran lain (Stand Alone) o
9. | Kesesuian (4daptive) modul terhadap perkembangan
ilmu w
10. | Kemudahan pemakaian modul (User Friendly) A
Aspek Kegrafikan
11. | Kemudahan bentuk dan ukuran huruf untuk dibaca
(tipografi) v
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Lampiran 1.3 Validasi Ahli Materi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Do Winarg . MP_&-S:
NIP :198%Q3\S 20090 2 0\
Instansi LU Suaan Kokomop,

Bidang Keahlian  :P-Tigifs

menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk skripsi yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Cahaya untuk siswa SMP 'MT's kelas VIII” yang disusun oleh:

Nama : Isfia Imanyyka
NIM : 12690008

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat ditindak lanjuti sebagaimana mestinya
guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Validator

r

v

Or. Weoard, \Le8.
( )

NIP. 1982 Q2\S 26090 2 0\O
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Lembar Validasi Produk
(Ahli Materi)

“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Cahaya untuk siswa SMP/MTs kelas VIII™

Saran

~ Materi pae Messt Forang  Selam
o Doe PraxKeom 7 Aye Cote “ wmosh Gelom  proklem
base® \vorr\.u\a

Larg@o«v\ preblem  beged (E‘aN\\S (el  fwmpots

b= Mooul  oa-
g@(‘o«ra U"\\Um Mo Tl A
Da?o\’? Rourowen  deroan (oot v Qe&e«o\p

—

(oata%ah

(4

(D

NIP. 19830216 20090, 2 ©O\O
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Lampiran 1.4 Validasi Ahli Media

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : ﬁ[r /U A’/M /4% M,[;;,/ M&

NIP

Instansi

Bidang Keahlian

menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk skripsi yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Cahaya untuk siswa SMP 'MT’s kelas VIIT” yang disusun oleh:

Nama : Isfia Imanyyka
NIM : 12690008

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat ditindak lanjuti sebagaimana mestinya
guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

O A I [Tk g o f17 A

NIP.
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Lembar Validasi Produk
(Ahli Media)

“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Cahaya untuk siswa SMP/MTs kelas VIII”

Saran

(- Ondlety Pcapaca Knupidion’ « ppy fyfemtss
2. Sonb apr buffrgss (bntiient)
R Y

. oo Saby it fod @ Ll lps

Yogyakarta, __
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Lampiran 2 Hasil Penilaian

Lampiran 2.1 Identitas Penilai

A. Ahli Materi
Nama Rois Sobri, S.Pd.
NIP -
Instansi MTs N 3 Cilacap
B. Ahli Media
Nama Nuril Anwar, S.Pd.Si.
NIP -
Instansi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
C. Guru IPA
Nama Alif Nury, S.Pd.
NIP -

Instansi SMP N 1 Sleman




Lampiran 2.2 Penilaian Ahli Materi

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . RO copet, £0d

NIP : 48

Instansi - Mg 3 craca
Bidang Keahlian ~ :_OUQU \0A

menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap produk skripsi yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Cahaya untuk siswa SMP/MT's kelas VIII” yang disusun oleh:

Nama : Isfia Imanyyka
NIM 12690008

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat ditindak lanjuti sebagaimana mestinya

guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Cilacap, 82 Agustuy 2019
Ahli Materi

(o gogel, <.pd )
NIP' —




LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI

No. Pernyataan reniiaian
SB | B | B | STB
Aspek Kelayakan Isi
1. | Penggunaan pembelajaran berbasis masalah sebagai
dasar dalam penulisan modul ‘/
2. | Penggunaan kata kerja operasional untuk rumusan
tujuan pembelajaran g
3. | Pemuatan konsep kognitif, afektif, dan psikomotorik
dalam rumusan tujuan pembelajaran o
4. | Kesesuaian konsep dengan materi pokok Cahaya
dalam kurikulum 2013 yang digunakan v
5. | Kesesuaian materi dengan perkembangan kognitif
siswa v
6. | Penyajian masalah-masalah dalam kehidupan nyata
yang berhubungan dengan materi cahaya v

7. | Penyajian materi pembelajaran yang dapat

membangun pemahaman siswa

8. | Materi dan permasalahan yang disajikan dapat
membangun kemampuan pemecahan masalah pada

siswa

Aspek Penyajian

9. | Sistematika penyajian materi dilakukan secara

sistematis v

"10. | Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi

<]

11. | Penggunaan Bahasa sesuai dengan EYD

12. | Penggunaan Bahasa yang komunikatif o

13. | Relevansi isi modul yang disajikan dengan J
pembelajaran IPA SMP/MTs kelas VIII semester 2
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Saran dan Catatan:
Untuk _(ebih tundukong  konrep ML, dlon lebin bk
dlec & awnl . materi . dbuka dengain ferteunyaan [<emydion
dlongutran V‘ercobacw\ Yoy kemudian ‘n\rjonmqn(n \ﬁw\sgf
sehenany. . dalam. SN -

NG

» = B
( Vasalah 15 Mg Vamemgian ~ \—* [ongep )
B | \ .. Qe V I

Wslea, .. ewbicaan..... Qlon . Yacalel .. damt . disapican... 2
Fambar. . Yonl. pemocsan,. .\ berar 1 Sslab,  ddampeikan
*_Wavalechs  hagl Kmbie L0 Yang Yerar ) " Yo

Ry, aoy Ve oated

7&@ lae  oder Wik, oo SMancadean X }uman%aqt,

Clacap |,
—Yogyakarta,

o AV}VYfVF wab

Ahli Materi
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Lampiran 2.3 Penilaian Ahli Media

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nuril  Anpar, S vd 56

Nama |
NIP p—— . e

Instansi ] 6K\AWAbue>ébaY‘ Yotgga karta
Bidang Keahlian ~ : \PA ¥tSika & Pooulis Buey

menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap produk skripsi yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Cahaya untuk siswa SMP/MTs kelas VIIT" yang disusun oleh:

Nama : Isfia Imanyyka

NIM : 12690008

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat ditindak lanjuti sebagaimana mestinya

guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 21 _Aquetyg 2019

Ahli Media

e Vs

(Dluril  Aawar, S-pd. <0

NIP. -




LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA

Penilaian
No. Pernyataan
| ’ SB | B [TBiSTB__
Aspek Struktur Modul
1. | Kualitas sampul modul vV
2. | Penyajian materi dalam modul V4
3. | Kesesuaian pemilihan ilustrasi/gambar v
4. | Pemilihan format dan desain penyusunan modul v
5. | Daya tarik keseluruhan modul N/
TA;pek Karakteristik Modul
6. | Penyajian materi yang dapat membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) 4
7. | Penyajian komponen penyusunan modul secara utuh
(Self Contained) Vv
8. | Penggunaan modul tidak harus digunakan Bersama-
sama dengan media pembelajaran lain (Stand Alone) v
9. | Kesesuian (Adaptive) modul terhadap perkembangan
ilmu W
10. | Kemudahan pemakaian modul (User Friendly) v
Aspek Kegrafikan
11. | Kemudahan bentuk dan ukuran huruf untuk dibaca
(tipografi) \/
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Saran dan Catatan:

1. Gmpul adul  bagian  belakang lebih  baike  diisi

Eolebihan abuvﬁfgunﬂgulaq" odyl - (tidak

diigi  Deckripsi  modul-( Brar  leblh  menarik  dibaca  dari lvar ).

2.- Ratn ° Paudhatug  Salaam " lebih  baik  dihapue  {gjd.
- fechatikan  Penulican  Dabtar ¢ ( Spgi

denaan

antar  Barig  Judu/
don  Cub Judul )
- Peta kongep lebih balk dikagih  |ceterangan  tap anak papah .
________ - Deckripti  mgdul  1ebth  baik  pindah ke fampu)  belakang .

3. Setiap Yamber  harus  dilcagth  leeterangan  dan

_____ mitdlnga :  Gambar 3.4 . . .. Sumber: - --

A- Hal:o masch adg  1embar  lcosong . Lebth  batk  Jangan ddq

_________ llzmbar Yang  \cogong  dalam  modul .

- -'dlpasi  hagian A lebih  baik  pilthan 9anda  dengarn huruf
kapital , miSat: A- -~ g. .. [, D~ - - -
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Lampiran 2.4 Penilaian Guru IPA

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN PRODUK

Saya vang bertanda tangan di bawah ini:

NIP ey B B e
Instansi .S\ NQﬂU’l .3 glgman
Bidang Keahlian N5 .

menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap produk skripsi yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Bascd Learning (PBL) pada

Materi Cahaya untuk siswa SMP/MTs kelas VIIT™ yang disusun oleh:

Nama : Isfia Imanyyka
NIM : 12690008

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat ditindak lanjuti sebagaimana mestinya

guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta,

QERSHA
o Al Nuey (8405

NIP.
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LEMBAR PENILAIAN GURU IPA

No. Pernyataan i
| SB | B ’ TB {STB
Aspek Kelayakan Isi
1. | Penggunaan pembelajaran berbasis masalah sebagai
dasar dalam penulisan modul v
2. | Penggunaan kata kerja operasional untuk rumusan
tujuan pembelajaran 4
3. | Pemuatan konsep kognitif, afektif, dan psikomotorik
dalam rumusan tujuan pembelajaran v
4 | Kesesuaian konsep dengan materi pokok Cahaya
dalam kurikulum 2013 yang digunakan ‘/
5. | Kesesuaian materi dengan perkembangan kognitif
siswa v
6. | Penyajian masalah-masalah dalam kehidupan nyata
yang berhubungan dengan materi cahaya \/
7. | Penyajian materi pembelajaran yang dapat
membangun pemahaman siswa \/
| 8. | Materi dan permasalahan yang disajikan dapat
membangun kemampuan pemecahan masalah pada ‘/
siswa
Aspek Penyajian
9. | Sistematika penyajian materi dilakukan secara
sistematis v
'10. | Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi 4
11. | Penggunaan Bahasa sesuai dengan EYD VA
12. | Penggunaan Bahasa yang komunikatif /
13. | Relevansi isi modul yang disajikan dengan
pembelajaran IPA SMP/MTs kelas VIII semester 2 v
14. | Kualitas sampul modul v
15. | Penyajian materi dalam modul V4 T
16. | Kesesuaian pemilihan ilustrasi/gambar Vv
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17. | Pemilihan format dan desain penyusunan modul
18. | Daya tarik keseluruhan modul
Aspek Karakteristik Modu!
19. | Penyajian materi yang dapat membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) \/
20. | Penyajian komponen penyusunan modul secara utuh |
(Self Contained) \/
21. | Penggunaan modul tidak harus digunakan Bersama-
sama dengan media pembelajaran lain (Stand Alone) ' ‘/
22. | Kesesuian (Adaptive) modul terhadap perkembangan
ilmu v
23. | Kemudahan pemakaian modul (User Friendly)
Aspek Kegrafikan
24. | Kemudahan bentuk dan ukuran huruf untuk dibaca
(tipografi)
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Lampiran 3 Penjabaran Indikator Penilaian

Lampiran 3.1 Penjabaran Indikator Penilaian Untuk Ahli Materi
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Rubrik Penilaian Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning

Untuk Ahli Materi

No Aspek

Indikator

Penjabaran Indikator

1 KELAYAKAN ISI

Penggunaan pembelajaran
berbasis masalah sebagai
dasar dalam penulisan
modul

SB

Jika terdapat 3 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan
penyelidikan, kerjasama kelompok, dan perancangan produk untuk
solusi dari masalah tersebut dan juga disertai masalah penunjang pada
bagian awal submateri

Jika terdapat 2 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan
penyelidikan,dan kerjasama kelompok.

B

Jika terdapat 1 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan
penyelidikan,

STB

Jika tidak terdapat masalah inti materi Cahaya yang menggunakan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) namun tidak
membutuhkan penyelidikan, kerjasama kelompok.

Penggunaan kata kerja
operasional untuk rumusan
tujuan pembelajaran

SB

Jika penjelasan ke-4 tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja
operasional (dapat diukur)

Jika hanya 3 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata
kerja operasional (dapat diukur)
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Jika hanya 2 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata

TB | kerja operasional (dapat diukur)
Jika hanya 1 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata
STB | kerja operasional (dapat diukur)
Pemuatan konsep kognitif, SB Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik afektif, dan psikomotorik
dalam rumusan tujuan B Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung aspek kognitif dan
pembelajaran afektif, atau kognitif dan psikomotorik, atau afektif dan psikomotorik
B Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung salah satu dari aspek
kognitif, atau afektif, atau psikomotorik
STB Jika rumusan tujuan pembelajaran diprediksikan sendiri tanpa
memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
Kesesuaian konsep dengan Jika penjabaran 4 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep
materi pokok Cahaya SB | materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas
dengan kurikulum 2013 VIII semester 2
yang digunakan Jika penjabaran 3 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep
B materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas
VII1 semester 2
Jika penjabaran 2 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep
TB | materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTSs kelas
VIII semester 2
Jika penjabaran 1 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep
STB | materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas

VIl semester 2




102

Kesesuaian materi dengan
perkembangan kognitif
siswa

SB

Jika penjabaran 4 submateri pokok cahaya sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa

Jika penjabaran 3 submateri pokok cahaya sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa

B

Jika penjabaran 2 submateri pokok cahaya sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa

STB

Jika penjabaran 1 submateri pokok cahaya sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa

Penyajian masalah-masalah
dalam kehidupan nyata yang
berhubungan dengan materi
cahaya

SB

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di
modul mampu membuat siswa berpikir struktural dan mengharuskan
siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik) serta
memungkinkan siswa membuat produk solusi

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di
modul mampu membuat siswa berpikir struktural dan mengharuskan
siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik)

B

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di
modul mampu membuat siswa berpikir struktural namun tidak
mengharuskan siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik)

STB

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di
modul terlalu sederhana sehingga hanya memerlukan jawaban-
jawaban singkat.

Penyajian materi
pembelajaran yang dapat

SB

Jika 4 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat
mengkonstruksi pemahaman dan motivasi belajar siswa
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membangun pemahaman

Jika 3 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat

siswa B mengkonstruksi pemahaman dan motivasi belajar siswa
B Jika 2 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat
mengkonstruksi pemahaman dan motivasi belajar siswa
STB Jika 1 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat
mengkonstruksi pemahaman dan motivasi belajar siswa
8 Materi dan permasalahan Jika semua materi dalam modul dapat membangun kemampuan
yang disajikan dapat SB | pemecahan masalah pada siswa
membangun kemampuan
pemecahan masalah pada B Jika 50% materi dalam modul dapat membangun kemampuan
siswa pemecahan masalah pada siswa
Jika hanya 25% materi dalam modul dapat membangun kemampuan
TB | pemecahan masalah pada siswa
Jika materi dalam modul tidak dapat membangun kemampuan
STB | pemecahan masalah pada siswa
9 | PENYAJIAN Sistematika penyajian SB Jika penyajian materi sesuai peta konsep, sistematis, runtut, dan tidak
materi dilakukan secara ada unsur tumpang-tindih
sistematis B Jika penyajian materi sesuai peta konsep, runtut, ada unsur tumpang-
tindih
B Jika penyajian materi sesuai peta konsep, runtut, materi disajikan
tumpang-tindih
STB Jika materi disajikan tidak sesuai peta konsep, acak, dan ada unsur
tumpang tindih
10 Kesesuaian gambar/ilustrasi SB Gambar mendukung materi yang disajikan, jelas, mudah dipahami,

dengan materi

mempunyai sumber yang jelas
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Gambar mendukung materi yang disajikan, kurang jelas, mudah

B dipahami, mempunyai sumber yang jelas
B Gambar kurang jelas, mudah dipahami, mempunyai sumber yang jelas
STB Gambar tidak jelas, tidak memiliki mempunyai sumber yang jelas
11 Penggunaan Bahasa sesuai SB Jika semua Bahasa yang digunakan komunikatif, interaktif dan sesuai
dengan EYD dengan EYD
B Jika Bahasa yang digunakan komunikatif, interaktif namun kurang
sesuai dengan EYD
Jika Bahasa yang digunakan komunikatif, sesuai dengan EYD tetapi
B el . :
tidak interaktif
STB Jika semua Bahasa yang digunakan tidak komunikatif, tidak interaktif
dan tidak sesuai dengan EYD
12 Penggunaan Bahasa yang SB | Jika Bahasa yang digunakan efektif dan mudah untuk dipahami
komunikatif B Jika Bahasa yang digunakan efektif tetapi kurang mudah untuk
dipahami
B Jika Bahasa yang digunakan kurang efektif dan kurang mudah untuk
dipahami
STB Jika Bahasa yang digunakan tidak efektif dan tidak mudah untuk
dipahami
13 Relevansi isi modul yang SB Jika 4 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan
disajikan dengan dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas V111 semester 2
pembelajaran IPA B Jika 3 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan
SMP/MTs kelas VII dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas V111 semester 2
semester 2 B Jika 2 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan

dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas V111 semester 2
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STB

Jika 1 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan
dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas V111 semester 2




Lampiran 3.2 Penjabaran Indikator Penilaian Untuk Ahli Media
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Rubrik Penilaian Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning

Untuk Ahli Media

No Aspek Indikator Penjabaran Indikator
1 STRUKTUR MODUL | Sampul modul SB Jika sampul modul sesuai dengan tema dan sangat menimbulkan
minat baca siswa
n Jika sampul modul sesuai dengan tema dan cukup menimbulkan minat
baca siswa
B Jika sampul modul kurang sesuai dengan tema dan kurang bisa
menimbulkan minat baca siswa
Jika sampul modul tidak sesuai dengan tema dan tidak bisa
STB . . :
menimbulkan minat baca siswa
2 Penyajian materi dalam SB Jika penyajian materi cahaya dalam modul sangat menarik dan sangat
modul mudah dipahami
B Jika penyajian materi cahaya dalam modul menarik dan mudah
dipahami
B Jika penyajian materi cahaya dalam modul cukup menarik namun sulit
dipahami
STB Jika penyajian materi cahaya dalam modul tidak menarik dan sulit
dipahami
3 Kesesuaian pemilihan Jika ilustrasi dalam modul sangat menarik dan sangat mudah
ilustrasi/gambar SB | dipahami oleh siswa
B Jika ilustrasi dalam modul menarik dan mudah dipahami oleh siswa
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Jika ilustrasi dalam modul cukup menarik namun sulit dipahami oleh

8 siswa
Jika ilustrasi dalam modul tidak menarik dan sulit dipahami oleh
STB | siswa
Pemilihan format dan desain SB Jika format dan desain modul sangat sesuai dengan tingkat
penyusunan modul keterbacaan siswa, efektif dan efisien
L Jika format dan desain modul sesuai dengan tingkat keterbacaan
siswa, efektif dan efisien
Jika format dan desain modul kurang sesuai dengan tingkat
B . . ..
keterbacaan siswa, efektif dan efisien
Jika format dan desain modul tidak sesuai dengan tingkat keterbacaan
STB | .. . -
siswa, efektif dan efisien
3%1?“ keselHiian S Jika keseluruhan modul sangat menarik
B Jika keseluruhan modul menarik
T Jika keseluruhan modul kurang menarik
STB Jika keseluruhan modul tidak menarik
KARAKTERISTIK Penyajian materi yang dapat Jika penyajian modul sangat dapat membuat siswa mampu
MODUL membuat siswa mampu membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat
: 4 .. | SB . ; . : :
membelajarkan diri sendiri bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk
(Self Instructional) penggunaan modul
Jika penyajian modul dapat membuat siswa mampu membelajarkan
B diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat bantuan dari orang lain

dan guru karena disertai dengan petunjuk penggunaan modul
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B

Jika penyajian modul kurang dapat membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat
bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk
penggunaan modul

STB

Jika penyajian modul tidak dapat membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat
bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk
penggunaan modul

Penyajian komponen
penyusunan modul secara
utuh (Self Contained)

SB

Jika modul mencakup tujuan pembelajaran, standar kompetensi yang
harus dicapai, kompetensi dasar, materi pembelajaran, uji pemahaman
dan latihan-latihan yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam
satu kesatuan yang utuh

Jika modul mencakup tujuan pembelajaran, standar kompetensi yang
harus dicapai, kompetensi dasar, materi pembelajaran, dan latihan-
latihan yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam satu
kesatuan yang utuh

TB

Jika modul hanya mencakup tujuan pembelajaran, dan materi
pembelajaran, yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam satu
kesatuan yang utuh

STB

Jika segala aspek yang termuat dalam modul tidak dikemas secara
utuh dan tidak memungkinkan siswa untuk mempelajarinya

Penggunaan modul tidak
harus digunakan Bersama-
sama dengan media
pembelajaran lain (Stand
Alone)

SB

Jika dalam pembelajaran hanya diperlukan modul dan sangat tidak
membutuhkan media pembelajaran lainnya

Jika dalam pembelajaran hanya diperlukan modul dan tidak banyak
membutuhkan tambahan media pembelajaran lainnya

B

Jika dalam pembelajaran cukup diperlukan modul dan membutuhkan
media pembelajaran lainnya
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STB

Jika dalam pembelajaran tidak diperlukan modul dan sangat
membutuhkan media pembelajaran lainnya

Kesesuian (Adaptive) modul
terhadap perkembangan
ilmu

SB

Jika modul sangat dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam
pembelajaran

Jika modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam pembelajaran

B

Jika modul kurang dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam
pembelajaran

STB

Jika modul tidak dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam
pembelajaran

Kemudahan pemakaian
modul (User Friendly)

SB

Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat sangat membantu dan
bersahabat, bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan istilah yang umum digunakan

Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat membantu dan
bersahabat, bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan istilah yang umum digunakan

B

Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat kurang membantu dan
bersahabat, Bahasa yang kurang sederhana, kurang mudah dimengerti,
serta menggunakan istilah yang kurang lazim digunakan

STB

Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat membingungkan,
Bahasa yang rumit, susah dimengerti, serta menggunakan istilah yang
tidak lazim digunakan

11

KEGRAFIKAN

SB

Jika bentuk huruf menggunakan font Times New Roman dengan
ukuran huruf 12 pt
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B Jika bentuk huruf menggunakan font Times New Roman dengan
Kemudahan bentuk dan ukuran huruf 11 pt

ukuran huruf untuk dibaca | TB Jllfa benhtuk ?uruf tidak menggunakan font Times New Roman dengan
(tipografi) ukuran huruf 11 pt

STB Jika bentuk huruf tidak menggunakan font Times New Roman dengan
ukuran huruf kurang dari 11 pt sehingga susah untuk dibaca




Lampiran 3.3 Penjabaran Indikator Penilaian Untuk Guru IPA
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Rubrik Penilaian Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning

Untuk Guru IPA

No

Kriteria Penilaian

Aspek

Indikator

Penjabaran Indikator

KELAYAKAN ISI Penggunaan pembelajaran

berbasis masalah sebagai
dasar dalam penulisan
modul

SB

Jika terdapat 3 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan
penyelidikan, kerjasama kelompok, dan perancangan produk untuk
solusi dari masalah tersebut dan juga disertai masalah penunjang pada
bagian awal submateri

Jika terdapat 2 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan
penyelidikan,dan kerjasama kelompok.

B

Jika terdapat 1 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan
penyelidikan,

STB

Jika tidak terdapat masalah inti materi Cahaya yang menggunakan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) namun tidak
membutuhkan penyelidikan, kerjasama kelompok.

Penggunaan kata kerja
operasional untuk rumusan
tujuan pembelajaran

SB

Jika penjelasan ke-4 tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja
operasional (dapat diukur)

Jika hanya 3 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata
kerja operasional (dapat diukur)
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Jika hanya 2 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata

B kerja operasional (dapat diukur)
Jika hanya 1 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata
STB . . h
kerja operasional (dapat diukur)
Pemuatan konsep kognitif, SB Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik afektif, dan psikomotorik
dalam rumusan tujuan n Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung aspek kognitif dan
pembelajaran afektif, atau kognitif dan psikomotorik, atau afektif dan psikomotorik
B Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung salah satu dari aspek
kognitif, atau afektif, atau psikomotorik
STB Jika rumusan tujuan pembelajaran diprediksikan sendiri tanpa
memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
rlf]gigfiuggaknotoggﬁg iengan Jika penjabaran 4 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep
q : Y SB | materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas
engan kurikulum 2013
! VIlI semester 2
yang digunakan
Jika penjabaran 3 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep
B materi pokok cahaya dengn kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas
VIII semester 2
Jika penjabaran 2 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep
TB | materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas
VI semester 2
Jika penjabaran 1 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep
STB | materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas
VIII semester 2
pK:rslf:rl:\%I:rr\]gr:r?tlfcr)lgg?t??an SB Jika penjabaran 4 submateri pokok cahaya sesuai dengan

siswa

perkembangan kognitif siswa




113

Jika penjabaran 3 submateri pokok cahaya sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa

B

Jika penjabaran 2 submateri pokok cahaya sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa

STB

Jika penjabaran 1 submateri pokok cahaya sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa

Penyajian masalah-masalah
dalam kehidupan nyata yang
berhubungan dengan materi
cahaya

SB

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di
modul mampu membuat siswa berpikir struktural dan mengharuskan
siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik) serta
memungkinkan siswa membuat produk solusi

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di
modul mampu membuat siswa berpikir struktural dan mengharuskan
siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik)

B

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di
modul mampu membuat siswa berpikir struktural namun tidak
mengharuskan siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik)

STB

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di
modul terlalu sederhana sehingga hanya memerlukan jawaban-
jawaban singkat.

Penyajian materi
pembelajaran yang dapat
membangun pemahaman
siswa

SB

Jika 4 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat
mengkonstruksi pemahaman siswa

Jika 3 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat
mengkonstruksi pemahaman siswa

B

Jika 2 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat
mengkonstruksi pemahaman siswa

STB

Jika 1 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat
mengkonstruksi pemahaman siswa
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8 Materi dan permasalahan SB Jika semua materi dalam modul dapat membangun kemampuan
yang disajikan dapat pemecahan masalah pada siswa
membangun kemampuan B Jika 50% materi dalam modul dapat membangun kemampuan
pemecahan masalah pada pemecahan masalah pada siswa
siswa B Jika hanya 25% materi dalam modul dapat membangun kemampuan
pemecahan masalah pada siswa
STB Jika materi dalam modul tidak dapat membangun kemampuan
pemecahan masalah pada siswa
9 | PENYAJIAN Sistematika penyajian SB Jika penyajian materi sesuai peta konsep, sistematis, runtut, dan tidak
materi dilakukan secara ada unsur tumpang-tindih
sistematis B Jika penyajian materi sesuai peta konsep, runtut, ada unsur tumpang-
tindih
TB Jika penyajian materi sesuai peta konsep, runtut, materi disajikan
tumpang-tindih
Jika materi disajikan tidak sesuai peta konsep, acak, dan ada unsur
STB -
tumpeng tindih
10 Kesesuaian gambar/ilustrasi SB Gambar mendukung materi yang disajikan, jelas, mudah dipahami,
dengan materi mempunyai sumber yang jelas
B Gambar mendukung materi yang disajikan, kurang jelas, mudah
dipahami, mempunyai sumber yang jelas
TB | Gambar kurang jelas, mudah dipahami, mempunyai sumber yang jelas
STB | Gambar tidak jelas, tidak memiliki mempunyai sumber yang jelas
11 Penggunaan Bahasa sesuai SB Jika semua Bahasa yang digunakan komunikatif, interaktif dan sesuai
dengan EYD dengan EYD
B Jika Bahasa yang digunakan komunikatif, interaktif namun kurang
sesuai dengan EYD
B Jika Bahasa yang digunakan komunikatif, sesuai dengan EYD tetapi

tidak interaktif
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Jika semua Bahasa yang digunakan tidak komunikatif, tidak interaktif

STB dan tidak sesuai dengan EYD
12 Penggunaan Bahasa yang SB | Jika Bahasa yang digunakan efektif dan mudah untuk dipahami
komunikatif B Jika Bahasa yang digunakan efektif tetapi kurang mudah untuk
dipahami
B Jika Bahasa yang digunakan kurang efektif dan kurang mudah untuk
dipahami
STB Jika Bahasa yang digunakan tidak efektif dan tidak mudah untuk
dipahami
13 Relevansi isi modul yang SB Jika 4 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan
disajikan dengan dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas V111 semester 2
pembelajaran IPA B Jika 3 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan
SMP/MTs kelas VI dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas V111 semester 2
semester 2 B Jika 2 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan
dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas V111 semester 2
STB Jika 1 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan
dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas VIII semester 2
14 | STRUKTUR MODUL | Sampul modul SB | Jika sampul modul sesuai dengan tema dan sangat menimbulkan
minat baca siswa
B Jika sampul modul sesuai dengan tema dan cukup menimbulkan minat
baca siswa
TB | Jika sampul modul kurang sesuai dengan tema dan kurang bisa
menimbulkan minat baca siswa
STB | Jika sampul modul tidak sesuai dengan tema dan tidak bisa
menimbulkan minat baca siswa
15 Penyajian materi dalam SB | Jika penyajian materi cahaya dalam modul sangat menarik dan sangat

modul

mudah dipahami
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16

17

18

B Jika penyajian materi cahaya dalam modul menarik dan mudah
dipahami
TB | Jika penyajian materi cahaya dalam modul cukup menarik namun sulit
dipahami
STB | Jika penyajian materi cahaya dalam modul tidak menarik dan sulit
dipahami
Kesesuaian pemilihan SB | Jika ilustrasi dalam modul sangat menarik dan sangat mudah
ilustrasi/gambar dipahami oleh siswa
B Jika ilustrasi dalam modul menarik dan mudah dipahami oleh siswa
TB | Jika ilustrasi dalam modul cukup menarik namun sulit dipahami oleh
siswa
STB | Jika ilustrasi dalam modul tidak menarik dan sulit dipahami oleh
siswa
Pemilihan format dan desain | SB | Jika format dan desain modul sangat sesuai dengan tingkat
penyusunan modul keterbacaan siswa, efektif dan efisien
B Jika format dan desain modul sesuai dengan tingkat keterbacaan
siswa, efektif dan efisien
TB | Jika format dan desain modul kurang sesuai dengan tingkat
keterbacaan siswa, efektif dan efisien
STB | Jika format dan desain modul tidak sesuai dengan tingkat keterbacaan
siswa, efektif dan efisien
Daya tarik keseluruhan SB | Jika keseluruhan modul sangat menarik
modul
B Jika keseluruhan modul menarik
TB | Jika keseluruhan modul kurang menarik
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STB

Jika keseluruhan modul tidak menarik

19

20

KARAKTERISTIK
MODUL

Penyajian materi yang dapat
membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri
(Self Instructional)

SB

Jika penyajian modul sangat dapat membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat
bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk
penggunaan modul

Jika penyajian modul dapat membuat siswa mampu membelajarkan
diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat bantuan dari orang lain
dan guru karena disertai dengan petunjuk penggunaan modul

B

Jika penyajian modul kurang dapat membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat
bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk
penggunaan modul

STB

Jika penyajian modul tidak dapat membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat
bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk
penggunaan modul

Penyajian komponen
penyusunan modul secara
utuh (Self Contained)

SB

Jika modul mencakup tujuan pembelajaran, standar kompetensi yang
harus dicapai, kompetensi dasar, materi pembelajaran, uji pemahaman
dan latihan-latihan yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam
satu kesatuan yang utuh

Jika modul mencakup tujuan pembelajaran, standar kompetensi yang
harus dicapai, kompetensi dasar, materi pembelajaran, dan latihan-
latihan yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam satu
kesatuan yang utuh

TB

Jika modul hanya mencakup tujuan pembelajaran, dan materi
pembelajaran, yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam satu
kesatuan yang utuh
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21

STB

Jika segala aspek yang termuat dalam modul tidak dikemas secara
utuh dan tidak memungkinkan siswa untuk mempelajarinya

22

Penggunaan modul tidak
harus digunakan Bersama-
sama dengan media
pembelajaran lain (Stand
Alone)

SB

Jika dalam pembelajaran hanya diperlukan modul dan sangat tidak
membutuhkan media pembelajaran lainnya

Jika dalam pembelajaran hanya diperlukan modul dan tidak banyak
membutuhkan tambahan media pembelajaran lainnya

B

Jika dalam pembelajaran cukup diperlukan modul dan membutuhkan
media pembelajaran lainnya

STB

Jika dalam pembelajaran tidak diperlukan modul dan sangat
membutuhkan media pembelajaran lainnya

23

Kesesuian (Adaptive) modul
terhadap perkembangan
ilmu

SB

Jika modul sangat dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam
pembelajaran

Jika modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam pembelajaran

B

Jika modul kurang dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam
pembelajaran

STB

Jika modul tidak dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam
pembelajaran

Kemudahan pemakaian
modul (User Friendly)

SB

Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat sangat membantu dan
bersahabat, bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan istilah yang umum digunakan

Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat membantu dan
bersahabat, bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan istilah yang umum digunakan
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TB | Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat kurang membantu dan
bersahabat, Bahasa yang kurang sederhana, kurang mudah dimengerti,
serta menggunakan istilah yang kurang lazim digunakan

STB | Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat membingungkan,
Bahasa yang rumit, susah dimengerti, serta menggunakan istilah yang
tidak lazim digunakan

24 | KEGRAFIKAN Kemudahan bentuk dan SB | Jika bentuk huruf menggunakan font Times New Roman dengan
ukuran huruf untuk dibaca ukuran huruf 12 pt

(tipografi) B Jika bentuk huruf menggunakan font Times New Roman dengan
ukuran huruf 11 pt

TB | Jika bentuk huruf tidak menggunakan font Times New Roman dengan
ukuran huruf 11 pt

STB | Jika bentuk huruf tidak menggunakan font Times New Roman dengan

ukuran huruf kurang dari 11 pt sehingga susah untuk dibaca




Lampiran 4 Hasil Analisa Data Kualitas Modul IPA

Lampiran 4.1 Penilaian Ahli Materi

120

Aspek Indikator Penilai >per Rata-rata Kategori
Penilaian | Penilaian Aspek (X)
1 3
2 4
3 3 Sangat
Kelayakan 4 4 anga
e z 2 28 3,50 Baik
6 4
7 3
8 3
1 4
) 2 3 Sangat
Penyajian 3 3 17 3,40 Baik
4 4
5 3
Sangat
Rata-rata Keseluruhan 3,46 Baik
Lampiran 4.2 Penilaian Ahli Media
Aspek Indikator Penilai Yper Rata-rata Kategori
Penilaian Penilaian Aspek (X)
1 3
2 4 S
Struktur angat
Modul 3 3 18 3,6 Baik
4 4
5 4
1 3
2 4 Sangat
Karakteristik 2 g i & Baik
5 4
Sangat
Kegrafikan 1 4 4 4 Baik
Sangat
Rata-rata Keseluruhan 3,50 Baik
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Lampiran 4.3 Penilaian Guru IPA

122

As_pe_k Indi_ka_tor Penilai >per Rata-rata Kategori
Penilaian Penilaian Aspek X
1 3
2 4
3 3
4 3 Sangat
Kelayakan Isi c 3 27 3,38 Baik
6 4
7 4
8 3
1 2]
2 4 Sangat
Penyajian 3 4 16 3,20 Baik
4 3
5 3
1 4
2 3
Struktur Sangat
Modul 3 3 18 3,60 Baik
4 4
5 4
1 3
2 3
Karakteristik Sangat
Modul 3 3 16 3,20 Baik
4 3
5 4
Sangat
Kegrafikan 1 4 4 4,00 Baik
Sangat
Rata-rata Keseluruhan 3,38 Baik
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Lampiran 5 Gambar Produk Modul

Lampiran 5.1

VEVCIPUERPHUINTE R EIRRURIE P RUERETRIRTERvErerReIR v ReReeTe 4 AYOCOBA!2
Tujuan -
Mengas P han teratur dam p lan bawr
Alat dan bahan:
Semter, cermin datas, permraan dinding, dan kertas A4
Cara kerja
1. Sedizkan alst dun bahan. . . B ) N
1 Arabkan cahaya lampu sester ke cormuin kemudian tangkaplah pantulin cahaya fersebut
dengan kertas. 1
3. Arahkan cahaya lampa senter ke p kaan dinding k ds gkaplah pantulan cahaya B P T T T R P R L LR L e Ty HYU COBR!2
terscbut oleh kermas, 2
£ A o e Bl P Apa tujuap melakukan percobaan ini?
; Mengamati pemantulan teratur dan pemantulan baur
1. Apakah sinar pantul dan kedum bendalcennin dan @nding) tersebut dagpat ditangkap kertas?
2 Mengapa simar pantul yang berasal dari cermin febih mudah ditangkap olch kersas Apa yang kalian perllllulll?
daripada yamg berasal dari dinding?

Laser mainan, cermin datar, permukaan dinding yang kasar, dan kertas A4

Apa yang harus Kalian lakukan?

e s s : . 1. Sediakan alat dan bahan.

‘enmmin memiliki permukaan vang rata . sedngkan permukaun dinding | . .

wm...mmu;-.!; menyehabkan sinar pamal pads cermin datar 2. Arahkan cahaya laser ke cermin kemudian tangkaplah pantulan cahaya tersebut dengan
menghasilian berkas yang sqajar memaju satw arah tertenty. Sehaliknya, kertas

permukaandinding kurang halaus dan Gdik rata menyebbakan sinar pastul tidak :

ez ke sutu arsh terents, Setapi menuju ke besbagia arah secara tidak beratwrm.

Modul IPA berbasis Problem Based Learning

Produk Reuvisi |
Produk Awal



Lampiran 5.2

e

Pemantuban terjadi poda benda yang tidak sembus cabaya dan permuksannya rata
Cermin merupakan sumu benda yang permukaaanya sangat halus dan rata, schingga hampir
semua cahaya yang datang padanya dapat dipantulkan. Sebelum berangkst mesmja sekolah

ya kalizn &kan p pilan kalian rapih dan resik bukan” Hampir sesma dani
kalian setiap bari bercermin bukan untuk memastikan pesampilan kalian ke sekolah terlihat oke?
Cermin merspakan smitu benda yang permukzannys sangat habes dan rata schinggs hampir
semuz cahaya yang datang padanya dapat dipastulkan. Ads tigs jenis comim, yaitu cormain datar,
cermin cekung, dan cemain cembung. Apakah cermin yang kalian gumakan schari-han untuk
by in hi pakan cermm datar? Cormin cekung? Atawkah cermin cembung?
Cermin yang basa kalian gunakan untwk bercermin adalsh cermin datar, mengapa demikion?
Bagsmamakah sifatsifat cahaya yang temjadi padh cormin? Ao lakukan kegiatan
Ayoo Coba! 3 berikut:

TUPEINOUDIURUIUREINE SAURUSEICORPIPR IR IS OPRSURPTPEECPIS AYO COBA! 3
Tujuan v

Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada conmin datar
Alat das bahan

Lampm semter, cermin datar, kertas HVS putih, alm tulis, penggaris, selotip hitam, dan
busur derajat

Cara kerja

1. Buatlsh dma garis tegak lures pada bagian tepi kertas (seperti gambar). Benlah nama
utik O pada perpotongan dua garis it

Tutep bagian depan sester menggumakan selotip, dan baatlah celah berupa gans lurus
di semgah-tengah. (lihat gambar)

Letzkan cermin datar tegak lures pada garis seperti di gambar.

Nyzlakan senter, arahkan senter (cabaya datang) ke tink O, gambar gans cahaya
datang dengan alat talis.

Tandai dan bukas sinar pantul yang teradi dengan alat tulis.

Berilah nama sntuk sadut datang sebagai  dan r untuk sodu pantal.

Ulangi eksperimen deagan menguhah sadut |

]

- e

Produk awal

e e oy

T T s B e T R T e e R R e T R e e e

Salah satu kegiatan yang mungkin kalian lakukan sebelum berangkat ke sekolah adalah
berdiri di depan cermin, untuk melihat apakah kamu sudah rapi atau belum. Tahukah kalian
cermin yang sering kalian pakai untuk berkaca setiap hari adalah cermin datar. Jika seberkas
cahaya dipantulkan pada cermin datar maka cahaya tersebut akan dipantulkan secara eratur.
Pemantulan terjadi pada benda yang tidak tembus cahaya dan permukaannya rata. Cermin
merupakan suatu benda yang permukaannya sangat halus dan rata, schingga hampir semua
cahaya yang datang padanya dapat dipantulkan. Bagaimanakah sifat-sifat cahaya yang terjadi
pada cermin datar ayo lakukan kegiatan Ayo Coba! 3 berikut?:

A IV R R R R RV AYO0 COBA!3
Apa tujuan melakukan percobaan ini? p
Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada cermin datar
Apa yang kalian perlukan?

Cermin datar minimal 30 cm x30 cm, buku, botol kecilatau benda lain yang ada disekitar
kalian, penggaris.

Apa yang harus Kalian lakukan?
1. Letakan benda (misalkan botol kecil) 15 cm di depan cermin datar!
2. Amati bayangan yang terjadi pada cermin!

Produk Revisi Il
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